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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 
Pembelajaran Bahasa Indonesia mencakup empat keterampilan 

berbahasa yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

Keempat keterampilan tersebut mempunyai keterkaitan dan merupakan  satu 

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan Pembelajaran Bahasa Indonesia 

mencakup empat keterampilan berbahasa yaitu keterampilan menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan tersebut mempunyai 

keterkaitan  dan  merupakan  satu kesatuan  yang  tidak  dapat  dipisahkan 

antara satu dengan yang lain.  

Kemampuan menulis merupakan salah satu keterampilan penting dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Melalui keterampilan menulis, siswa dapat 

menuangkan ide, gagasan dan perasaan-nya dalam bentuk tulisan. 

Pengungkapan ide-ide tersebut dapat disampaikan melalui  puisi,  cerpen,  

pantun,  maupun bentuk karangan lainnya. 

Menulis merupakan kegiatan untuk menyatakan pikiran, perasaan dan 

pendapat dalam bahasa tulis sehingga dapat dipahami oleh pembaca. Untuk 

dapat menulis dengan baik dibutuhkan keterampilan menulis. Keterampilan ini 

tidak dapat dikuasai hanya melalui pemaparan teori. Seseorang bisa terampil 

menulis jika   sejak   kecil   dibiasakan   berlatih   dan praktek dengan sunguh-

sungguh. Berkaitan dengan pantun, seseorang akan terampil menulis pantun 

jika terbiasa praktek dan berlatih sejak kecil. 
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Pantun merupakan  salah  satu  karya  sastra  klasik  yang  berkembang 

sebelum masuknya pengaruh bangsa barat ke Indonesia. Pantun oleh 

masyarakat Indonesia dipergunakan untuk menyatakan perasaan cinta atau 

kebencian, nasehat atau pendidikan, dakwah agama, bisnis atau perdagangan, 

hiburan, propaganda dan lain-lain (Supriyadi, 2006: 47). 

Santoso (2013:11) mengemukakan bahwa pantun sudah dimiliki 

oleh nenek moyang bangsa Indonesia jauh sebelum datangnya kebudayaan 

Hindu dan  Arab.  Pantun  terdapat  hampir  merata  di  seluruh  nusantara  

walaupun diucapkan dalam bahasa daerah. Pantun dikenal dengan nama ende-

ende di daerah Tapanuli.  Untuk  bahasa  Sunda,  pantun  disebut  paparikan  

sedangkan  dalam bahasa Jawa disebut parikan. Pantun di daerah 

Banyuwangi dinamai gandrung dan di sekitar Surabaya dikenal dengan nama 

ludruk. 

Hasil observasi yang telah dilakukan pada  siswa  kelas  V  di  SDN  57 

Banda Aceh diperoleh fakta bahwa kemampuan siswa dalam keterampilan 

menulis pantun di  kelas  V  masih  rendah  dapat  dilihat dari 34 siswa terdapat 

25 siswa (73,52%) belum dapat mencapai KKM mata pelajaran yang telah 

ditetapkan, yaitu 75, sedangkan  terdapat 9 siswa (26,48%) lainnya telah 

berhasil mencapai KKM mata pelajaran yang ditetapkan. Hal ini dapat 

ditunjukkan bahwa siswa belum mampu menuangkan ide–ide yang akan ditulis 

ke dalam bentuk tulisan, belum mampu menulis pantun sesuai dengan ciri-ciri 

pantun diantaranya beberapa siswa belum dapat membedakan sampiran dan isi, 

penyusunan suku kata 8-12, dan berrima a-b-a-b. 
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Kesalahan yang sering dijumpai pada pantun yang dibuat siswa 

meliputi: ketidaksesuaian dengan syarat pantun dari segi bentuk, 

ketidaksesuaian pantun dengan syarat pantun dari segi isi dan kesalahan dalam 

penulisan ejaan dan tanda baca. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman  

siswa mengenai syarat  pantun yang baik masih kurang. 

Dari observasi yang dilakukan peneliti, terlihat bahwa siswa  kesulitan 

dalam memulai pembuatan pantun. Sebagian siswa menghabiskan waktu 

dengan membolak-balik buku paket atau mengingat-ingat contoh pantun yang 

diberikan guru sebelum akhirnya mulai menulis pantun. Ada yang mengawali 

dari sampiran, ada pula yang mengawali dari bagian isi pantun.  

Motivasi yang dimiliki siswa untuk membuat pantun juga sangat 

rendah. Beberapa siswa terlihat putus asa kemudian menuliskan pantun yang 

ada di buku atau yang diingat dengan sedikit perubahan. Bahkan terdapat 10 

siswa yang hanya menuliskan pantun yang ada di buku. 

Pembelajaran  menulis  pantun  disajikan  dengan  pola  tradisional  

yang belum memberikan porsi lebih bagi siswa untuk aktif. Metode yang 

digunakan masih terbatas pada ceramah dan penugasan. Penjelasan 

pengetahuan tentang pantun, seperti pengertian pantun dan aturan-aturan pantun 

disampaikan dengan metode ceramah. Tugas yang diberikan adalah membaca 

pantun di buku paket kemudian membuat pantun bebas secara individu. 

Pembelajaran menulis pantun yang dilakukan belum memanfaatkan 

media pembelajaran. Beberapa contoh pantun dari buku paket hanya dituliskan 

di papan tulis. Tidak adanya penggunaan media menjadi penyebab kegagalan 
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siswa dalam menulis pantun. Penyajian pantun dengan media pembelajaran   

yang jelas dan dekat dengan kehidupan siswa dapat memperjelas dan menarik 

siswa. 

Permasalahan yang timbul dalam pembelajaran menulis pantun dapat 

disiasati dengan pembelajaran  Bahasa Indonesia  yang disajikan lebih 

menarik dengan menggunakan media pembelajaran berupa kartu sampiran dan 

isi. Media kartu sampiran dan isi yang digunakan dalam pembelajaran menulis 

pantun mampu membuat siswa lebih memusatkan perhatian dan tidak merasa 

jenuh selama pembelajaran berlangsung. 

Kartu sampiran dan isi digunakan untuk mengembangkan ide dalam 

pembuatan pantun. kartu sampiran dan isi yang digunakan dalam penelitian 

ini dipilih berdasarkan tema pantun yang akan dibuat yaitu kepatuhan dan 

sportivitas. Kartu ada yang dibuat dalam ukuran besar untuk pembelajaran 

secara klasikal. Ada pula gambar yang dibuat dengan ukuran kwarto untuk 

pembelajaran kelompok. Setelah mencermati kartu akan bermunculan berbagai 

tanggapan dari siswa yang bisa berupa pertanyaan maupun pernyataan. Siswa 

kemudian diberi kesempatan untuk menyampaikan kalimat yang 

menceritakan tentang kartu. Dengan bimbingan guru, kalimat- kalimat tersebut 

dipilih dan disusun sehingga membentuk bagian isi pantun. Siswa kemudian 

dibimbing untuk menemukan kalimat yang tepat untuk bagian sampiran dengan 

memperhatikan bunyi akhir pada bagian isi pantun. 

Hamalik (2010) mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang 
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baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan 

membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.  

Untuk meningkatkan keterampilan menulis pantun, guru harus pandai 

memilih media pembelajaran yang menarik. Bahan pelajaran yang dikemas 

dalam media pengajaran dapat membuat anak belajar sambil bermain dan 

belajar. Pemanfaatan media kartu sampiran dan isi diharapkan dapat membantu 

efektifitas dan efisiensi pencapaian tujuan pembelajaran menulis pantun. 

Penggunaan media kartu sampiran dan isi dalam  pembelajaran  diharapkan  

membantu mendorong  para  siswa  dan  dapat  membangkitkan minatnya pada 

pelajaran. Kartu sampiran dan isi  membantu  mereka mengembangkan 

kemampuan berbahasa, kegiatan seni, dan pernyataan kreatif dalam bercerita, 

dramatisasi, bacaan, penulisan, melukis dan menggambar, serta membantu 

mereka menafsirkan dan mengingat- ingat isi materi bacaan dalam buku teks. 

Berdasarkan permasalahan pembelajaran Bahasa Indonesia  yang ada 

di kelas V SDN 57 Banda Aceh tersebut, peneliti merasa perlu untuk 

melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Kartu 

Sampiran dan Isi (KASAMSI) dalam Meningkatkan Keterampilan 

Menulis Pantun  pada Siswa Kelas V SDN 57 Banda Aceh”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan, dapat 

diidentifikasi permasalahan sebagai berikut. 

1. Keterampilan  menulis  pantun  pada  siswa  kelas  V SDN 57 Banda 

Aceh  masih rendah. 
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2. Pembelajaran menulis pantun belum menggunakan media pembelajaran. 

3. Minat siswa kelas V SDN 57 Banda Aceh dalam kegiatan menulis 

pantun masih rendah. 

4. Pembelajaran menulis pantun masih menggunakan pola pembelajaran 

tradisional. 

1.3 Pembatasan Masalah 
 

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada Keterampilan menulis  

pantun menggunakan media kartu sampiran dan isi (Kasamsi) pada siswa kelas 

V SDN 57 Banda Aceh semester I tahun pelajaran 2019/2020. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, maka 

masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah: “Apakah terdapat 

pengaruh penggunaan media kartu sampiran dan isi (Kasamsi) dalam 

meningkatkan Keterampilan menulis pantun siswa kelas V SDN 57 Banda 

Aceh?” 

1.5 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 

kartu sampiran dan isi (Kasamsi) dalam meningkatkan Keterampilan menulis 

pantun siswa kelas V SDN 57 Banda Aceh. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  menambah  dukungan  dan 

bukti bahwa penggunaan media kartu sampiran dan isi dapat meningkatkan 

keterampilan siswa dalam hal menulis pantun. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Siswa 

Melatih siswa untuk mengungkapkan pikiran dan perasaannya secara 

terrtulis dengan rangsangan media kartu sampiran dan isi yang disediakan.  

b. Bagi Guru 

Menambah wawasan guru secara langsung tentang penggunaan media 

kartu sampiran dan isi dalam pembelajaran menulis pantun. 

c. Bagi Peneliti 

Sebagai bekal pengalaman untuk menerapkan media kartu gambar 

dalam pembelajaran di dalam kelas. 

1.7 Definisi Operasional 
 

1. Keterampilan menulis pantun 

 
Keterampilan menulis pantun adalah kemampuan mengungkapkan 

gagasan, pendapat, dan perasaan kepada pihak lain dengan melalui bahasa 

tulis dalam bentuk pantun, yaitu puisi lama yang terdiri atas empat baris 

dalam satu baitnya. Setiap baris pantun terdiri atas delapan sampai dua belas 
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suku kata. Baris pertama dan kedua merupakan sampiran, sedangkan baris 

ketiga dan keempatnya adalah isi. Bunyi terakhir pada kalimat-kalimat 

dalam pantun berpola ab-ab. 

2.    Media Kartu sampiran dan isi 

 
Media adalah pengantar pesan dari pengirim kepada penerima dalam 

hal ini pesan yang dimaksud adalah materi pembelajaran. Media kartu 

sampiran dan isi diartikan sebagai perantara pesan pembelajaran jenis visual 

dua dimensi yang berupa tiruan barang (orang, hewan, tumbuhan) yang dibuat 

pada lembaran kertas. 

1.8 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diuraikan, maka 

hipotesis penelitian ini adalah: terdapat pengaruh penggunaan media kartu sampiran 

dan isi berpengaruh dalam meningkatkan Keterampilan menulis pantun pada siswa 

kelas V SDN 57 Banda Aceh.  
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